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SUMMARY 
 

 

M. ISNAN ARIADI, Total Concentrations Of VFA And N-Ammonia In 

Elephant Grass (Pennisetum Purpureum) With Rumen Fluids Adaptation Of In 

Vitro Npn Ruminofrass (Supervised by APTRIANSYAH SUSANDA 

NURDIN). 

Increased protein in feed will be hydrolyzed by rumen microbes into 

peptides and amino acids. The easier it is for elephant grass feed protein to be 

degraded by rumen microbes, the higher the concentration of feed produced. The 

aim of this study was to study the total concentrations of Volatile Fatty Acids 

(VFA) and N-Ammonia in Elephant grass in vitro incubated by rumen fluid 

adapted to Ruminofrass NPN. This research was carried out from September to 

November 2022 at the Nutrition and Animal feed Laboratory, Animal Science 

Study Program, Faculty of Agriculture, Universitas Sriwijaya. This study used the 

T-Test Analysis method with 2 treatments and 5 replications, with a total of 10 

samples. The treatments consisted of P0 (Rumen Liquid of Slaughterhouse + 

Elephant Grass) and P1 (Rumen Fluid Adapted to NPN Ruminofrass + Elephant 

Grass). Parameters observed were total VFA concentration (mM) and N-

Ammonia concentration (mM) in vitro. The results showed that the total 

concentrations of Volatile Fatty Acids (VFA) and N-Ammonia had significantly 

different results (P<0.05). ) which is 157.96 mM and the concentration of N-

Ammonia which is 17.35 mM which is higher. 

 

 

Keywords: Elephant Grass, In Vitro, N-Ammonia, NPN, Ruminofrass, Total 

Volatile Fatty Acids (VFA).  



 

 

RINGKASAN 
 

 

M. ISNAN ARIADI, Konsentrasi Total VFA Dan N-Ammonia Rumput Gajah 

(Pennisetum Purpureum) Dengan Cairan Rumen Teradaptasi NPN Ruminofrass 

Secara In Vitro (Dibimbing oleh APTRIANSYAH SUSANDA NURDIN). 

Peningkatan protein dalam pakan akan dihidrolisis oleh mikroba rumen 

menjadi peptida dan asam amino. Makin mudah protein pakan rumput gajah 

didegradasi oleh mikroba rumen, maka semakin tinggi pula konsentrasi pakan 

yang dihasilkan. Tujuan penelitian ini untuk mempelajari kosentrasi total Volatile 

Fatty Acides (VFA) dan N-Ammonia pada rumput Gajah yang diinkubasi oleh 

cairan rumen teradaptasi dengan NPN Ruminofrass secara in vitro. Penelitian ini 

telah dilaksanakan pada bulan September s.d November 2022 di Laboratorium 

Nutrisi dan Makanan Ternak, Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan metode Analisa Uji T dengan 

2 perlakuan dan 5 ulangan, dengan total 10 sampel. Perlakuan terdiri dari P0 

(Cairan Rumen Rumah Potong Hewan + Rumput Gajah) dan P1 (Cairan Rumen 

Teradaptasi NPN Ruminofrass + Rumput Gajah). Parameter yang diamati adalah 

konsentrasi total VFA (mM) dan konsentrasi N-Ammonia (mM) secara in vitro. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi total Volatile Fatty Acides 

(VFA) dan N-Ammonia memiliki hasil berbeda nyata (P<0,05) perlakuan terbaik 

terdapat pada perlakuan NPN dengan penambahan Ruminofrass, pada perlakuan 

NPN dengan penambahan Ruminofrass menghasilkan total Volatile Fatty Acides 

(VFA) yaitu 157,96 mM dan konsentrasi N-Amonia yaitu 17,35 mM yang lebih 

tinggi. 

 

 

Kata kunci: In Vitro, N-Ammonia, NPN, Ruminofrass, Rumput Gajah,  

Total Volatile Fatty Acides (VFA). 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1. Latar Belakang 

Rumput gajah merupakan tanaman pakan ternak utama yang digunakan untuk 

membuat pakan ternak dan sangat penting karena hampir seluruhnya memenuhi 

kebutuhan ternak (Kastalani et al., 2017). Meskipun kandungan selulosa dan lignin 

pada rumput gajah membutuhkan waktu lebih lama untuk terurai, namun rumput 

gajah memiliki kualitas yang unggul, antara lain kualitas produksi yang tinggi, lebih 

tahan kekeringan, dan disukai oleh ternak (Mirwan et al., 2021).  

Rumput gajah juga memiliki kekurangan yaitu kandungan nutrisi nya yang 

rendah karena semakin tua umur rumput Gajah semakin berkurang pula kadar 

nutrisinya dan untuk meningkatkan kandungan nutrisi pada rumput Gajah dapat 

dilakukan dengan penambahan non protein nitrogen (NPN) (Utari, 2018). 

Nitrogen non-protein (NPN) berkontribusi terhadap peningkatan kandungan 

protein, konsumsi rumput gajah yang lebih tinggi, dan peningkatan daya cerna 

rumput ketika ditambahkan ke pakan. Menurut Nururrozi et al. (2018), kadar NPN 

yang ditambahkan sebagai suplemen atau komponen tambahan untuk meningkatkan 

nilai gizi berkisar antara 3% hingga 5%. Pakan ternak dapat ditingkatkan kandungan 

nutrisinya dengan menambahkan ruminofrass sebagai NPN. Nitrogen non-protein 

apa pun yang dapat diubah menjadi sumber protein dikenal sebagai ruminofrass. 

Pertumbuhan larva Black Soldier Fly (BSF) menghasilkan ruminofrass, produk 

sampingan yang disebut frass. Untuk membesarkan larva BSF dari tahap prapupa ke 

tahap pupa dibutuhkan media yang disebut frass. Karena mengandung protein, bahan 

limbah ini tetap mempunyai nilai gizi dan dapat dijadikan pakan ternak ruminansia. 

Frass secara umum menggambarkan ekskresi serangga, tetapi dalam konteks 

komersial sering merujuk campuran terutama kotoran serangga, reduksi substrat dan 

gudang rangka luar. Zullaikah et al. (2022) menyatakan bahwa kandungan protein 

yang dibutuhkan ruminansia minimal 13%-20%. Menurut Dafri et al. (2022), pakan 

dengan kandungan protein sedang sebesar 18,30% akan menghasilkan frass yang 

sangat baik untuk pakan ternak. Hal ini terlihat pada aspek peningkatan performa, 

penurunan substrat, perubahan metamorfosis prepup, dan peningkatan biokonversi 
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larva lalat tentara hitam (BSF) sehingga menghasilkan frass berkualitas tinggi yang 

dapat meningkatkan protein mikroba dalam rumen. Terdapat beberapa pendekatan 

yang tersedia untuk mengukur kecernaan bahan pakan pada hewan, salah satunya 

adalah metode In Vitro. 

Menurut Suningsih et al. (2017), teknik In Vitro memiliki sejumlah manfaat. 

Hal ini mencakup penggunaan sampel yang relatif lebih sedikit, biaya yang lebih 

rendah, dan kemampuan untuk menentukan dengan cepat nilai kecernaan berbagai 

jenis sampel pakan. Selain itu, proses fermentasi dan aktivitas mikroba dalam cairan 

rumen dipengaruhi oleh inang induk dan akan menghasilkan produksi asam lemak 

volatile (VFA) dan N-Amonia. 

Bagi ternak ruminansia, asam lemak terbang (VFA) berfungsi sebagai sumber 

energi utama dan sumber kerangka karbon untuk sintesis protein mikroba. Banyak 

bakteri rumen yang ditemukan di VFA mampu mencerna pakan dan menghasilkan 

berbagai produk metabolit, termasuk amonia dan karbon dioksida. Sumber utama 

nitrogen bagi mikroorganisme yang terlibat dalam produksi protein mikroba rumen 

adalah N-NH3. Jumlah amonia yang dihasilkan meningkat seiring dengan mudahnya 

mikroorganisme rumen memecah protein pada pakan rumput gajah (Widodo et al., 

2019). Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian dengan menggunakan 

cairan rumen yang dimodifikasi NPN Ruminofrass secara in vitro untuk mengetahui 

keseluruhan kandungan VFA dan N-amonia pada rumput gajah. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari konsentrasi total volatile fatty acid 

(VFA) dan N-ammonia rumput gajah dengan cairan rumen teradaptasi NPN 

Ruminofrass secara in vitro. 

 

1.3. Hipotesa 

Diduga penambahan NPN Ruminofrass akan meningkatkan konsentrasi total 

volatile fatty acid (VFA) dan N-ammonia rumput gajah dengan cairan rumen 

teradaptasi secara in vitro. 
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